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PENDAHULUAN

Pantai Nuhanera merupakan salah satu pantai yang terletak Di Desa
Tapobaran Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata, pantai ini memiliki
keindahan karang dan pasir yang terhampar luas disepanjang pinggir
pantai. Dengan kondisi demikian, tidak heran jika pantai ini memiliki
banyak keanekaragaman hayati di dalam salah satunya ialah
keanekaragaman makroalga. Saat ini pemanfaatan makroalga di Pantai
Nuhanera Desa Tapobaran Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh penduduk sekitar, padahal
makroalga ini memiliki banyak manfaat di dalam kehidupan, baik dari segi
ekonomi bahkan pendidikan.

Pengetahuan dalam pemanfaatan sumber daya keanekaragaman
hayati oleh masyarakat lokal Indonesia perlu terus digali dan dikaji. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar mengenai
permanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan sekitar.
Pemanfaatan lingkungan Di Pantai Nuhanera Desa Tapobaran Kecamatan
Lebatukan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran berbasil
lingkungan sekitar, terutama pada mata pelajaran biologi.

Pembelajaran Sains akan lebih dipahami oleh siswa dengan
memanfaatkan potensi lingkungan sekitar. Sikap ilmiah yang baik dan

paradigma positif terhadap lingkungan akan cenderung berpartisipasi

vi



terhadap menjaga kelestarian lingkungan dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran dengan berorientasi pada eksplorasi fakta dan fenomena
ekologi dan ekosistem sekitar. Adanya penelitian mengenai
keanekaragaman jenis makroalga juga bisa menambah data biodiversitas
(keanekaragaman hayati) di Indonesia salah satunya pantai Nuhanera
Desa Tapobaran Kecamatan Lebatukan.

Hasil pengamatan mengenai makroalga pantai Nuhanera Desa
Tapobaran Kecamatan Lebatukan akan lebih bermanfaat jika dituangkan
dalam bentuk buku. Pemanfaatan makroalga sebagai media pembelajaran
berbasil lingkungan sekitar dapat menunjang pembelajaran materi
keanekaragaman hayati. Pembuatan buku media pembelajaran juga harus
didesain kreatif dan muda digunakan oleh siswa. Salah satunya yaitu
dengan mendokumentasikan hasil penelitian makroalga kedalam buku
saku. Pembuatan media pembelajaran berupa buku saku keanekaragaman
makroalga pantai Nuhanera Desa Tapobaran Kecamatan Lebatukan
diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar mengenai materi

keanekaragaman makroalga.
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FIL PANTAI NUHAN

Pantai Nuhanera merupakan salah satu pantai yang terletak di Desa
Tapobaran Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata. Sebetulnya pantai
ini berada di sebuah pulau kecil tidak berpenghuni di Teluk Waienga,
Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur. Pantai Nuhanera ini memiliki
panjang garis pantai hingga 91 kilometer dan lebar masuk telik 1 kilometer.
Teluk ini menawarkan surga bawah laut bagi para wisatawan baik untuk
snorkling maupun diving.

Pantai Nuhanera merupakan salah satu Pantai yang memiliki wilayah
pasang surut yang relatif sempit serta memiliki tipe pantai yang
bersubstrat keras dengan tipe substrat berbatu, berpasir, serta berkarang.

Pantai ini memiliki ekosistem terumbu karang yang berdampingan dengan
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sumber daya hayati lainnya salah satunya makroalga. Perairan pantai
Nuhanera hampir seluruhnya dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
sebagai lokasi mata pencaharian nelayan dan sebagian kecil dijadikan

sebagai areal keramba jaring apung.



ISl

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang besar atau disebut
mega-biodiversity. Keanekaragaman hayati di Indonesia meliputi kekayaan
flora dan faunanya. Keanekaragaman flora dan fauna Indonesia tercermin
pada kekayaan Salah satu organisme laut yang banyak dijumpai di hampir
seluruh pantai di Indonesia adalah makroalga. Makroalga merupakan alga
yang berukuran besar, dari beberapa centimeter (cm) sampai bermeter-
meter. Alga sendiri adalah organisme yang masuk ke dalam Kingdom
Protista mirip dengan tumbuhan, dengan struktur tubuh berupa thallus.
Alga mempunyai pigmen klorofil sehingga dapat berfotosintesis. Alga
kebanyakan hidup di wilayah perairan, baik perairan tawar maupun

perairan laut (Awalia,2017).



MENGENAL MAKROALGA

A. PENGERTIAN MAKROALGA

Makroalga merupakan jenis alga yang ukurannya besar, dari yang
berukuran beberapa cm sampai bermeter-meter. Alga dikelompokkan
kedalam Kingdom Protista yang mirip tumbuhan, dengan kondisi tubuh
yang masih berupa thalus. Makroalga diklasifikasikan menjadi beberapa
kelas diantaranya alga hijau (Chlorophyta), alga merah (Rhodophyta), dan
alga cokelat (Phaeophyta).

Alga atau yang dikenal juga dengan tumbuhan ganggang merupakan
organisme tumbuhan yang belum bisa dibedakan bagian akar, batang dan
daun sejati (tumbuhan thallus), tumbuhan ini berhabitat di perairan baik
di air tawar maupun air laut dan selalu menempati habitat yang berair,
selain itu alga juga mempunyai zat warna yang merupakan salah satu ciri
alga dan yang dapat membedakan antara satu alga dengan alga lainnya.

Alga adalah organisme berklorofil, tubuhnya merupakan thalus
(uniseluler dan multiseluler), alat reproduksi pada umumnya berupa sel
tunggal, meskipun ada juga alga yang Alat reproduksinya tersusun dari
banyak sel. Pada alga uniseluler, sel itu sendiri berfungsi sebagai sel
klamain (gamet). Pada alga multiseluler, gametangium (organ penghasil

gamet) ada yang berupa sel tunggal, dan ada pula gametangium yang



KEANEKARAGAMAN MAKROALGA DI
PANTAI NUHANERA DESA TAPOBARAN

1. Ulva lactuca (Puke date)

Deskripsi
Warna thallus hijau terang hingga

gelap. Alga ini melekat dengan
menggunakan alat perekat
berbentuk cakram pada batuan
atau lain

tangkainya pendek

terhubung dengan daun yang tipis.

Tebalnya 0,1-2 mm bentuk dan
ukurannya tidak teratur. Tumbuh
melekat pada substrat karang
mati di daerah paparan terumbu
karang di perairan dangkal dengan
kedalaman 0,5-5 m dan dapat

hidup pada perairan payau.
Sebarannya agak luas di perairan
pantai dangkal di  seluruh

Indonesia (Jannah, 2020).

Nlasifikasi

Kingdom : Protista
Filum : Algae

Kelas : Chlorophyta
Ordo : Ulvales
Family : Ulvaceae
Genus : : Ulva
Spesies : Ulva lactuca

oflanfaat

Alga jenis ini bisa dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat sebagai
lauk atau bisa di konsumsi oleh
masyarakat.



PENUTUP

Makroalga merupakan jenis alga yang ukurannya besar, dari yang
berukuran beberapa centimeter (cm) sampai bermeter-meter. Makroalga
terdiri dari 3 divisi yaitu Chlorophyta, Rhodophyta, dan Phaeophyta.

Pantai Nuhanera merupakan salah satu Pantai yang memiliki wilayah
pasang surut yang relatif sempit serta memiliki tipe pantai yang
bersubstrat keras dengan tipe substrat berbatu, berpasir, serta berkarang.
Pantai ini memiliki ekosistem terumbu karang yang berdampingan dengan
sumber daya hayati lainnya salah satunya makroalga. Pantai Nuhanera
merupakan salah satu pantai yang memiliki keanekaragaman makroalga.
Sebanyak 22 spesies makrolaga ditemukan di Pantai Nuhanera Desa
Tapobaran Kecamatan Lebatukan diantaranya vyaitu: Ulva lactuca,
Caulerpa  Racemosa, halimeda opuntia, Halimeda macroloba,
Acanthophora spicifera, Turbinaria ornate, Gracilaria sp., Sargassum
polycystum, Valonia aegagrophila, Chaetomorpha crassa, Sargassum sp.,
Padina australis, Laurencia papillosa, Gracilaria edule, Eucheuma
spinosum, Avrainvillea erecta, Neomeris vanbosseae, Galaxaura rugosa,
Codium fragile, Dictyota dichotoma, Caulerpa sertulariodes dan Caulerpa

serrulata.
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Keanekaragaman
Makroalga

Mikroalga adalah alga berukuran mikro yang biasa dijumpai di air
tawar dan air laut. Mikroalga merupakan spesies uniseluler yang dapat
hidup soliter dan berkoloni. Berdasarkan spesiesnya, ada berbagai
macam bentuk dan ukuran mikroalga. Tidak seperti tanaman tingkat
tinggi, mikroalga tidak memiliki akar, batang, dan daun. Mikroalga
merupakan mikroorganisme fotosintetik yang memiliki kemampuan
untuk menggunakan sinar matahari dan karbondioksida untuk
menghasilkan biomassa.

Mikroalga juga menghasilkan sekitar 50 persen oksigen yang ada
di atmosfer, mikroalga sangatlah tinggi, diperkirakan terdapat 200.000-
800.000 spesies mikroalga yang ada di Bumi. Dan baru sekitar 35.000
spesies saja yang telah teridentifikasi oleh manusia, seperti Spirulina,
Nannochloropsis sp, Botryococcus braunii, Chlorella sp, dan Tetraselmis
suecia. Makroalga merupakan jenis alga yang ukurannya besar, dari
yang berukuran beberapa centimeter (cm) sampai bermeter-meter.
Alga dikelompokkan kedalam Kingdom Protista yang mirip tumbuhan,
dengan kondisi tubuh yang masih berupa thalus. Makroalga
diklasifikasikan menjadi 3 divisi yaitu alga hijau (Chlorophyta), alga
merah (Rhodophyta), dan alga cokelat (Phaeophyta).

Alga atau vyang dikenal juga dengan tumbuhan ganggang
merupakan organisme tumbuhan yang belum bisa dibedakan bagian
akar, batang dan daun sejati (tumbuhan thallus), tumbuhan ini
berhabitat di perairan baik di air tawar maupun air laut dan selalu
menempati habitat yang berair, selain itu alga juga mempunyai zat
warna yang merupakan salah satu ciri alga dan yang dapat
membedakan antara satu alga dengan alga lainnya. Mikroalga tumbuh
dan berkembang pada media air, itu sebabnya mikroalga memiliki
tingkat efisiensi yang lebih tinggi dalam hal penggunaan air,
karbondioksida, dan nutrisi lainnya bila dibandingkan dengan tanaman
tingkat tinggi. Proses pertumbuhan mikroalga terdiri atas tiga tahapan
yaitu fase lag, eksponensial, dan stasioner.
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